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Lampiran 1. Bagan Kerja

1. Ekstraksi Mikroalga Skeletonema sp.

Biomassa Fitoplankton

Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer 50 mL dengan ditambahkan minyak

kanola menggunakan perbandingan 1:10; 1:20; dan 1;25 b/v.

Disonikasi selama 6 jam pada frekuensi 45 kHz (rentang suhu 50-55 “C).

Ditambahkan akuabides 5 mL kemudian dikocok.
Dipisahkan lapisan air dan minyak menggunakan sentrifugasi dengan

kecepatan 300 rpm selama 15 menit.

Lapisan
Air

Lapisan
Minyak

- Dianalisis dengan GCMS

Hasil
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2. Pembuatan Krim Wajah

Bahan Formula

Lapisan
Air

Lapisan
Minyak

- Diencerkan dengan 100 mL akuades.

- Ditimbang nipagin 0,1 g dan nipasol 0,05g. | - Asam stearat sebanyak 14,2 g dilarutkan

- Dilarutkan dengan 5 mL propilengglikol. dengan ekstrak mikroalga + kanola

sebanyak 10 mL dan gliserol sebanyak
10 mL pada suhu 60-70 °C.

- Ditambahkan trietanolamin 1 mL.

Hasil

3. Pembuatan Larutan DPPH

- Fase minyak dipindahkan ke dalam lumpang panas.
- ditambahkan fase air sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai
dingin hingga terbentuk krim.

- Dikerjakan kontrol dengan mengganti ekstrak mikroalga +
kanola menjadi minyak kanola saja sebanyak 10 mL.

DPPH

- Ditimbang sebanyak 0,0079 gram.

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL.

- Ditambahkan methanol p.a hingga 50 mL.
Hasil
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4. Penentuan Konsentrasi Antioksidan Sediaan Krim Ekstrak Mikroalga

Ekstrak Mikroalga

Hasil

5. Pemeriksaan pH

Ditimbang sebanyak 0,005 gram.

Dilarutkan dalam metanol p.a 5 mL.

Dibuat ke dalam deret standar dengan konsentrasi 20 ppm; 40 ppm; 80
ppm; 160 ppm; dan 320 ppm.

Dimasukkan 0,02 mL; 0,04 mL; 0,08 mL; 0,16 mL; dan 0,32 mL ke dalam
masing-masing labu ukur 5 mL.

Ditambahkan 1 mL DPPH 0,4 mM, dihimpitkan dan dihomogenkan.
Disimpan pada suhu ruangan selama 30 menit.

Serapan diukur pada panjang gelombang maksimum 515 nm.

Krim

Hasil

Elektroda dicelupkan ke dalam pH standar 6,86, dicuci dengan akuades.
Ditimbang sampel sebanyak 1 gram.

Diencerkan dengan akuades 1:10.

Dimasukkan elektroda pH meter ke dalam sampel yang telah diencerkan.

Diukur nilai pH sampel.
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6. Pemeriksaan Organoleptik

Krim

Hasil

Diamati homogenitas, warna dan tekstur.

7. Total Cemaran Mikroba

Krim

Hasil

Sebanyak 1 g diencerkan menggunakan akuades steril dengan pengenceran
hingga 10 dan dihomogenkan.

Dipipet 1 mL dari masing-masing pengenceran ke dalam cawan petri steril
secara duplo.

Dituang 15 mL media Plate Count Agar (PCA) cair.

Cawan petri digoyangkan secara perlahan hingga sampel tercampur rata.
Dibiarkan memadat.

Dimasukkan ke dalam inkubator pada 35 °C dengan posisi terbalik selama
24 jam.

Jumlah koloni mikroba dalam 1 g contoh dihitung dengan mengalikan
jumlah rata-rata koloni pada cawan dengan faktor pengencer

yang digunakan.
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8. Pembuatan Media PCA

PCA padatan

Hasil

Ditimbang 22,5 g PCA padat.
Dilarutkan hingga 1000 mL.
Diaduk hingga homogen.

Disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121 °C, 1 atm selama 15 menit.

9. Pengujian Aktivitas Anti Aging

Delapan Sukarelawan

Hasil

Ditandai lingkaran pada wajah berdiameter 3 cm.

Diukur kondisi kulit awal meliputi: kadar air (moisture), besar pori (pore),
dan keriput (wrinkle) dengan menggunakan moisture checker dan skin
analyzer.

Dilakukan pengolesan krim hingga merata seluas area yang telah ditandai.
Dilakukan sebanyak dua kali sehari selama 4 minggu.

Perubahan kondisi kulit diukur setiap minggu selama 4 minggu dengan

menggunakan moisture checker dan skin analyzer.
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Lampiran 2. Dokumentasi
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Proses Sonikasi

Hasil Sonikasi

Proses Sentrifugasi o

46



L 4

Ekstrak

'&m st

Skeletonema sp. + Minyak Kanola

47



Proses Pembu
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atan

Sediaan Krim Anti Aging
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Cemaran Mikroba Kontrol

Cemaran Mikroba Sampel
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Penggunaan Moisture Checker

O N St -sem oY
C . How to change .

Tum and open the batteries cap<Fig, 2>. Put Nt
the battery cap tightly. All the symbols will be tur
parts of the LCD is functioning properly. Remove P!
cap side<Fig. 2>. .

D . Recall Function:

\.‘\ ”’x

Penggunaan Skin Analyzer
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Lampiran 3. Standar Kandungan Krim Anti Aging

Tabel Formulasi Basis Krim Tipe Minyak Dalam Air (m/a)

Bahan Konsentrasi (%)

Asam stearat 25
Setil alkohol 1
Gliserol 5
Trietanolamin 2
Nipagin 0,1

Nipasol 0,05

Akuades 100

Sumber: ISFI, 1971, Formularium Medicamentorum Selectum, Panitia Formularium, Surabaya.
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan

1. Pembuatan Larutan DPPH

W DPPH =V XM x M;

W DPPH = 50 mL x 0,0004 mmol/mL x 394,32 mg/mmol
W DPPH = 7,8864 mg

W DPPH = 0,0079 gram

2. Pembuatan Deret Standar

_ 5 mg
ppm induk = 0.000L mL = 5000 ppm
) VixCl 5mLx20ppm
Vinduk =gk~ Bo00ppm - 002 ML
) V2xC2 5mL x40 ppm
Vinduk = Gk~ 000 ppm - 004 ML
V3xC3 5mL x80ppm
Vinduk = Cinduk - 5000 ppm =0,08 mL
_ V4xC4 5SmLx160 ppm
Vinduk = Gk ™ ~ s000ppm - 6 mb
_ V5xC5 5 mL x320 ppm
Vinduk =™ T 5000 ppm - 032 Mk
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Lampiran 5. Data Analisis Sampel

1. Tabel Nilai Serapan Ekstrak Mikroalga Skeletonema sp.

Konsentrasi
Deret

Nilai Serapan

20 ppm

0,560

40 ppm

0,512

80 ppm

0,438

160 ppm

0,323

320 ppm

0,126

Daya Antioksidan =

a. Daya antioksidan 20 ppm =

b. Daya antioksidan 40 ppm =

c. Daya antioksidan 80 ppm =

Absorban Blanko - Absorban Sampel

X 100%

Absorban Blanko

0,741 - 0,560
0,741

0,741-0,512
0,741

0,741-0,438
0,741

0,741 - 0,323

d. Daya antioksidan 160 ppm =

0,741

0,741-0,126

e. Daya antioksidan 320 ppm =

0,741

50-b

Nilai 1Cs0=

50 - 23,454

Nilai ICsp =

0,1909

= 139,0571

X 100% = 24,43%

X 100% = 30,90%

x 100% = 40,89%

x 100% = 56,41%

x 100% = 83,00%

54



o0 - y =0,1909x + 23,454
R? = 10,9904

Aktivitas antioksidan (%)

0 40 80 120 160 200 240 280 320
Konsentrasi ekstrak (pg/mL)
Grafik Konsentrasi Ekstrak VS Aktivitas Antioksidan

2. Tabel Perhitungan Jumlah Koloni

No Faktor Bobot Awal Jumlah Koloni

Pengenceran (gram) Sampel Kontrol

1 103 1 328 416

2 10° 1 376 576

Jumlah 704 992

Rata-rata 352 496
a. Jumlah Koloni Sampel = SimpI02+ Duplo x fp = 352 x 10 (dalam 1 gram)
b. Jumlah Koloni Kontrol = Simplo + Duplo x fp = 496 x 10 (dalam 1gram)
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